
 

PELAKSANAAN

PT.BANK TABUNGAN NEGARA

CABANG SURABAYA

 RANGKUMAN 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Penyelesaian Program

Pendidikan Diploma III Jurusan Manajemen Program Studi

Manajemen Keuangan dan Perbankan

RENDI DWI SARWONO

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PERBANAS

PELAKSANAAN PEMBUKAAN GIRO RUPIAH PADA 

PT.BANK TABUNGAN NEGARA 

CABANG SURABAYA 

 

RANGKUMAN TUGAS AKHIR 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Penyelesaian Program 

Diploma III Jurusan Manajemen Program Studi 

Manajemen Keuangan dan Perbankan 

 

Oleh : 

RENDI DWI SARWONO 

NIM : 2011110699 

 

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PERBANAS 

SURABAYA 

2014 

2 

 

 



2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



2 
 

 

1. Latar Belakang 

Salah satu produk bank yang ditawarkan  kepada nasabah adalah dalam 

bentuk giro. Pemilik rekening giro disebut girant. Dimana giro adalah simpanan 

pihak ketiga yang penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan 

menggunakan cek, bilyet giro serta sarana perintah pembayaran lainnya. Berbeda 

dengan produk simpanan deposito, giro tidak memliki jangka waktu untuk pencairan. 

Sedangkan deposito memiliki jangka waktu 1,3,6 dan 12 bulan. Kepada setiap girant 

bank akan memeberikan imbalan berupa jasa giro yang besarnya tergantung bank 

yang mengeluarakannya. Dana yangt dikeluarkan bank atas simpanan giro nasabah 

lebih murah dibandingkan dengam simpanan deposito dan tabungan, dikarenakan 

lamanya pengendapan tidak pasti dimana pemilik rekening giro dapat menarik 

uangnya kapan saja mereka kehendaki. 

2. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apa saja syarat – syarat serta ketentuan pembukaan 

rekening giro rupiah pada Bank BTN cabang Surabaya. 

2. Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan pembujkaan rekening giro di 

Bank BTN cabang Surabaya. 

3. Untuk mengetahui apa saja manfaat yang di peroleh nasabah atas 

penempatan dana rekening giro rupiah di Bank BTN cabang Surabaya. 
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4. Unutk mengetahui prosedur penempatan dan penarikan rekening giro 

rupiah di bank BTN cabang Surabaya. 

5. Untuk mengetahui perhitungan jasa giro rupiah di Bank BTN cabang 

surabaya 

6. Untuk mengetahui ketentuan Daftar Hitam Bank Indonesia (DHN) di 

Bank BTN cabang Surabaya 

7. Untuk mengetahui permasalahan dan bagaimana cara mengatasi 

permasalahan yang dihadapi oleh Bank BTN dalam prosedur pembukaan 

rekening giro rupiah pada Bank BTN cabang Surabaya  

3. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis, Sebagai salah satu media yang berguna sebagai wadah untuk 

menambah wawasan mengenai segala aspek yang berkaitan dengan 

oprasional giro rupiah secara umum, khususnya berkaitan dengan 

prosedur pembukaan rekening giro rupiah di Bank BTN cabang Surabaya 

2. Bagi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Cabang  Surabaya, 

Sebagai bahan masukan dan  pertimbangan untuk meningkatkan 

pelayanan kepada nasabahnya. 

3. Bagi Pembaca, Sebagai sumber informasi yang dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan bagi pihak yang membutuhkan informasi khususnya 

mahasiswa STIE perbanas.  
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4. Bagi Perguruan Tinggi, Menambah refrensi dan menjadi acuan atau 

pedoman penulisan Tugas Akhir pada perpustakaan STIE  Perbanas 

Suarabaya. 

5. Bagi Peneliti Lain, sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan 

penelitian di masa yang akan datang. 

4. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam Tugas Akhir ini meliputi lingkup 

pembahasan beserta pengumpulan data untuk mendapatkan data dan 

informasi. 

5. Subyek Penelitian 

PT. Bank Tabungan Negara ditunjuk sebagai wadah pembiayaan Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) sesuai Surat Keputusan Menteri Keuangan RI 

No.B-49/MK/IV/I/1974 tanggal 29 Januari 1974.Bank Tabungan Negara 

mengemban tugas dibidang tabungan, pemberi kredit perumahan dengan 

bangunan rumah beserta tanah yang dibeli dari kredit. 

6. Pembahasan 

Persyaratan Pembukaan Giro Rupiah 

1) Pembukaan Giro Rupiah 

a. Minimum Penempatan: 

1. Perorangan Rp. 500.000,00 
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2. Perusahaan/Lembaga Rp. 1.000.000,00 

b. Biaya-biaya pada saat pembukaan rekening giro rupiah antara lain: 

1. Biaya materai Rp. 6.000,00 

2. Biaya buku Cek/BG Rp. 100.000,00 

c. Untuk nominal diatas Rp. 7.500.000,00 dikenakan pajak sebesar 20% dari 

nilai bunga yang diperoleh nasabah setiap bulannya 

2.) Pencairan Giro Rupiah 

a. Mengunakan Cek/BG asli atau SPM (surat perintah membayar) 

b. Foto copy identitas nasabah yang masih berlaku (KTP,SIM,Paspor) 

c. Fotocopy specimen tandatangan. 

Prosedur Pembukaan Giro : 

Calon nasabah datang ke Bank menemui CS. Kemudian CS akan menjelaskan 

persyaratan pembukaan rekening dan meminta mengisi formulir pembukaan dan 

menandatangani specimen serta melampirkan kartu identitas. Formulir diparaf CS 

dan diserahkan ke atasan. Nasabah diberikan buku tabungan Giro, kemudian 

melakukan setoran awal kepada teller. Untuk pembukaan rekening giro lembaga 

besar Rp.500.000 sedangkan untuk rekening giro lembaga sebesar Rp.1.000.000 

.Custumer service menerima slip penyetoran awal, sehingga pada saat itu menjadi 
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nasabah giro aktif, maka nasabah berhak untuk mendapatkan buku cek atau bilyet 

giro untuk mempermudah transaksi-transaksi yang akan dilakukan. 

Perhitungan bunga Giro Bank Tabungan Negara 

Perhitungan yang digunakan Bank BTN dengan rumus sebagai berikut : 

Bunga = 
�����	�����	�����	�	����	�����	�	����	

���
 

7. Kesimpulan 

Manfaat yang diperoleh giran adalah menunjang aktivitas dan transaksi bisnis, 

mempermudah transaksi dalam jumlah yang besar tanpa membawa uang tunai dalam 

jumlah besar sehingga mempermudah dan memberi ke amanan dan jika perorangan 

dapat melalui ATM serta mendapatkan imbalan jasa giro dengan menggunakan 

perhitungan dari bank BTN. 

8. Saran 

a. pihak bank memberikan training lebih jauh, khususnya untuk front liner. Sebab, 

mereka adalah  ujung tombak dari bank tersebut. 

b. Bank lebih meningkatkan lagi dalam hal keuntungan untuk nasabahnya misalnya 

dengan cara mengadakan undian berhadiah bagi nasabah giro sehinga cara 

tersebut bisa menarik perhatian calon nasabah giro. 

c. Pihak Bank melengkapi persyaratan dan informasi mengenai giro dengan 

mencantumkan ke Brosur. 
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